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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada setiap lembaga pendidikan baik yang bersifat formal atau 

nonformal, pastilah mempunyai komitmen yang kuat terhadap usaha untuk 

pembinaan akhlakul karimah siswa, hal ini tidak bisa dipungkiri lagi 

karena pembinaan setiap lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk 

membina akhlakul karimah pada siswanya, tentunya memiliki strategi atau 

cara tersendiri dalam proses pembinaannya. Hal ini disebabkan perbedaan 

karekter dan masing-masing siswa pada suatu lembaga pendidikan tertentu 

pula. Keberagaman strategi guru dalam proses pembinaan akhlakul 

karimah bertujuan untuk menarik minat belajar para siswa, dan untuk 

membentuk suasana belajar yang tidak menjenuhkan dan monoton 

sehingga kelancaran dan keberhasilan dalam pembinaan akhlakul karimah 

siswa dapat semaksimal mungkin berhasil dengan baik.  

Tanpa adanya strategi guru agama sudah barang tentu proses 

pembinaan akhlakul karimah siswa tidak dapat berjalan dengan maksimal, 

gaya mengajar dan menyampaikan materi pelajaran agama pun harus 

bervariasi dan disesuaikan dengan keadaan kelas, sehingga siswa tidak 

merasa jenuh dan mampu memahami serta mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.1 Strategi yang harus dilakukan oleh para guru 

                                                           
1Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Integrasi Edukatif. (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2005), hal. 35. 
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dalam hal pembinaan akhlakul karimah siswa, selain menggunakan 

beberapa metode dalam penyampaian materi juga harus ditunjang dengan 

adanya keteladanan atau pembiasaan tentang sikap yang baik, tanpa 

adanya pembiasaan dan pemberian teladan yang baik, pembinaan tersebut 

akan sulit mencapai tujuan yang diharapkan, dan sudah menjadi tugas para 

guru untuk memberikan keteladanan atau contoh yang baik dan 

membiasakan bersikap baik pula.   

 Madrasah Aliyah Darul Hikamh merupakan lembaga pendidikan 

yang lebih identik dalam menonjolkan ajaran agama Islam, sehingga pasti 

sangat kental dalam mendidik agama Islam yang lebih spesifik. Mengingat 

sangat pentingnya etika, moral dan adab yang mulia didalam kehidupan 

manusia itu sendiri. Sudah sangat jelas bahwa etika, moral dan adab yang 

berbudi luhur benar-benar harus dilaksanakan tiap-tiap sekolah baik dari 

dasar maupun perguruan. Ada salah satu guru akidah akhlak di MA Darul 

Hikmah mengungkapkan bahwa setiap guru mempunyai strategi masing-

masing dalam membina akhlakul karimah siswa. Mereka mempunyai cara 

tersendiri untuk mendapatkan perhatian dari siswanya. Sehingga siswa 

akan mudah dalam memahami semua yang di katakan oleh gurunya. 

Kemudian guru juga harus bisa menjadi contoh yang baik bagi siswanya 

dalam berperilaku di dalam maupun di luar kelas. 

Hal inilah yang menjadi indikator bagi peneliti mengadakan 

penelitian, bagaimana sistem pendidikan agama, khususnya dalam 

pembinaan akhlakul karimah siswa. Dengan melihat fenomena di atas 
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sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas dalam penulisan 

skripsi ini dengan judul “STRATEGI PEMBINAAN AKHLAKUL 

KARIMAH SISWA [STUDI KASUS DI MADRASAH ALIYAH 

(MA) DARUL HIKMAH TAWANGSARI KEDUNGWARU 

TULUNGAGUNG]”.   

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas. Maka yang akan menjadi fokus 

pada penelitian ini adalah :  

1.  Bagaimana strategi pembinaan akhlakul karimah siswa di Madrasah 

Aliyah (MA) Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru Tulungagung?  

2.  Bagaimana kendala strategi pembinaan akhlakul karimah siswa di 

Madrasah Aliyah (MA) Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru 

Tulungagung?  

3.  Bagaimana dampak strategi pembinaan akhlakul karimah siswa di 

Madrasah Aliyah (MA) Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru 

Tulungagung? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan :  

1.  Untuk mendiskripsikan strategi pembinaan akhlakul karimah siswa di 

Madrasah Aliyah (MA) Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru 

Tulungagung.  

2.  Untuk mendiskripsikan kendala strategi pembinaan akhlakul karimah 

siswa di Madrasah Aliyah (MA) Darul Hikmah Tawangsari 

Kedungwaru Tulungagung.  

3.  Untuk mendiskripsikan dampak strategi pembinaan akhlakul karimah 

siswa di Madrasah Aliyah (MA) Darul Hikmah Tawangsari 

Kedungwaru Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian berjudul “Strategi Pembinaan Akhlakul Karimah 

Siswa [Studi Kasus di Madrasah Aliyah (MA) Darul Hikmah Tawangsari 

Kedungwaru Tulungagung]” ini akan memberikan beberapa kegunaan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

1. Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna untuk pengetahuan 

betapa pentingnya pembinaan akhlakul karimah untuk anak usia 
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sekolah. Agar nantinya hal ini dapat menjadi pelajaran serta 

membentengi siswa agar tidak terpengaruh oleh faktor lingkungan yang 

kurang baik.  

2. Praktis   

a. Bagi pengurus yayasan pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan strategi guru. Serta diharapkan berguna sebagai 

acuan dan strategi dalam rangka mengatasi kesulitan belajar siswa. 

b. Bagi kepala madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan mengenai 

kerjasama antara pihak madrasah dan para pemangku kepentingan 

yang berkenan dengan kinerja madrasah dalam mendidik para 

siswa dapat semakin ditingkatkan kualitasnya. 

c. Bagi para guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan menjadi 

masukan bagi para guru yang diharapkan dapat berguna dan 

sebagai tambahan dalam melaksanakan tanggung jawab dalam 

melakukan pembelajaran di dalam kelas. 

d. Bagi para siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pertimbangan dalam memperkokohkan motivasi belajar 
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sekaligus memperkokohkan motivasi mendidik diri sendiri 

termasuk membina akhlakul karimah. 

e. Bagi para orang tua siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi 

para orang tua siswa yaitu dapat memberikan penegetahuan dan 

ketrampilan bagi orang tua dalam melakukan pembinaan akhlakul 

karimah kedapa anaknya. 

f. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

menambah referensi bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud 

mengkaji tema sejenis. 

 

E. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman terhadap judul yang 

diangkat dalam penelitian ini perlu diberikan batasan tentang penggunaan 

istilah yang terdapat dalam judul di atas sebagai berikut:  

1. Secara Konseptual 

a. Strategi  

Strategi adalah langkah-langkah strategi yang dilakukan oleh 

guru dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh dan berjangka 

panjang, guna mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta didik 
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kearah yang lebih baik.2 Strategi dalam kontek penelitian ini adalah 

langkah-langkah yang dilakukan oleh guru madrasah dalam 

melaksanakan pembinaan akhlakul karimah siswa. 

b. Pembinaan  

Pembinaan adalah suatu proses, hasil atau pertanyaan menjadi 

lebih baik, dalam hal ini mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, 

peningkatan, pertumbuhan evaluasi atau berbagai kemungkinan atas 

sesuatu.3 Dalam penelitian ini pembinaan adalah proses perubahan yang 

dilakukan guru terhadap siswa untuk mewujudkan akhlakul karimah. 

c. Akhlakul Karimah  

Akhlakul karimah adalah suatu proses pembentukan segala budi 

pekerti baik,  mulia atau luhur yang ditimbulkan siswa tanpa melalui 

pemikiran dan pertimbangan yang mana sifat itu menjadi budi pekerti 

yang utama dan dapat meningkatkan derajat siswa.4 Akhlakul karimah 

dalam penelitian ini adalah budi pekerti yang baik yang ada pada siswa 

dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi 

kebiasaan. 

d. Siswa 

Yang dimaksud dengan siswa, adalah anak yang sedang tumbuh 

dan berkembang, baik secara fisik maupun psikologis untuk mencapai 

tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Siswa merupakan 

                                                           
2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2004), hal. 213. 
3Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001). hal. 7. 
4Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke Tiga, Departemen Pendidikan Nasional. (Balai 

Pustaka, 2002), hal. 107. 
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objek dan subjek. Oleh karenanya, aktivitas kependidikan tidak akan 

terlaksana tanpa keterlibatan siswa di dalamnya.5 

e. Studi Kasus 

Studi kasus atau Case Studi adalah sebuah eksplorasi dari “suatu 

sistem yang terikat” atau “suatu kasus/beragam kasus” yang dari waktu 

ke waktu melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan 

berbagai sumber informasi yang “kaya” dalam suatu konteks.6   

f. Madrasah Aliyah 

Madrasah Aliyah (MA) adalah jenjang pendidikan menengah 

pada pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah 

atas, yang pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama. 

Pendidikan madrasah aliyah ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari 

kelas 10 sapai kelas 12. 

2. Secara Operasional  

Berdasarkan penegasan istilah secara konseptual di atas, maka 

secara operasional yang dimaksud dengan strategi pembinaan akhlakul 

karimah siswa ini, adalah realitas segala bentuk strategi yang dilakukan 

oleh para pendidik dalam membina akhlakul karimah siswa, kendala 

strategi dalam membina akhlakul karimah siswa, dan dampak strategi 

dalam membina akhlakul karimah siswa yang diteliti melalui 

rancangan studi kasus dan metode wawancara-mendalam dengan 

orang-orang kunci, metode observasi-partisipan dan metode dokumen 

                                                           
5Arifuddin Arif, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kultura, 2008), hal. 71-72. 
6Cresswell, J.W, Research Design: Qualitative & Quantitative Approaches. (London: 

SAGE Publicational, 1998). 
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yang menghasilkan data tertulis sebagai dalam “Ringkasan Data” yang 

dianalisis dengan metode induksi untuk diperoleh temuan penelitian 

dalam kategori-kategori dan hubungan antara kategori sebagai 

diarahkan oleh tahap penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan skripsi ini disusun dalam 3 bagian yang saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya, bagian tersebut adalah bagian 

awal, bagian utama dan bagian akhir. Dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

Bagian Awal, memuat tentang halaman judul, persetujuan, 

pengesahan, pernyataan keaslian tulisan, motto, persembahan, prakata, 

daftar tabel, daftar lampiran, abstrak dan daftar isi. 

Pada bagian utama, memuat uraian yang terbagi menjadi VI 

bagian, yaitu: 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Merupakan pendahuluan yang berisi tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.  

BAB II : TINJAUAN TEORI 

Merupakan kajian pustaka yang menyajikan tinjauan 

teoritik mengenai: Diskripsi Teori yang terdiri dari : (a) 
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Karakteristik siswa madrasah aliyah, (b)  Strategi pembinaan 

akhlakul karimah, (c) Dasar pembinaan akhlakul karimah (d) 

Langkah-langkah pembinaan akhlakul karimah (e) Ciri-ciri 

akhlakul karimah (f) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya akhlakul karimah (g) Faktor pendukung dan 

penghambat strategi, Penelitian Terdahulu, dan Alur Penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Merupakan hasil penelitian yang meliputi gambaran 

umum mengenai: rancangan penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Merupakan pemaparan data yang diperoleh peniliti dari 

lapangan. Data tersebut diperinci menjadi tiga bagian yakni 

deskripsi data, temuan penelitian,dan analisis data. Hasil 

penelitian merupakan pemaparan data yang sebelumnya telah 

diolah peneliti dan siap disajikan. 

BAB V : PEMBAHASAN 

Merupakan bab yang menyajikan teori yang telah 

diperoleh peneliti dari lapangan dengan menguatkan teori yang 
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diungkapkan dengan mengambil teori besar yang sependapat 

dengan temuan peneliti.  

BAB VI : PENUTUP 

Merupakan bagian akhir dari penelitian. Penutup 

menyangkup kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 


